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SUMMARY 

 

WIDYANINGTYAS KUSUMAWARDHANI. Different Stocking Densities 

of Nile Tilapia (Oreochromis niloticus) in Polyculture Systems on the Growth 

and Survival of Gourami (Osphronemus gouramy) (Supervised by 

MOCHAMAD SYAIFUDIN). 

 

Polyculture is a cultivation system of more than one type of fish in one 

cultivation environment to optimize the use of feed, water and land. The purpose 

and use of this study were to determine the survival, absolute length growth, 

absolute weight growth, and maintenance of water quality with different stocking 

densities in the polyculture system of gourami and tilapia. The study was conducted 

using a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 

replications. The treatments given were a fixed stocking density of gourami, 

namely: 19 gourami m-3 (P0), and different stocking densities of tilapia, namely: 19 

gourami m-3 + 6 tilapia m-3 (P1), 19 gourami m-3 + 13 tilapia m-3 (P2), and 19 

gourami m-3 + 19 tilapia m-3 (P3). The results showed that differences in tilapia 

stocking density in polyculture systems had a significant effect (p<0.05) on absolute 

growth in weight and length, survival, and water quality of the maintenance media. 

The best treatment was P2 with a tilapia stocking density (13 fish m-3) which 

resulted in absolute weight growth of gourami (2.04±0.03 g) and absolute length 

growth (2.21±0.03 cm), fish survival (95.00±2.65%). Water quality during the 

study was within the optimal range for gourami survival and growth.. 
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RINGKASAN 

 

WIDYANINGTYAS KUSUMAWARDHANI. Padat Tebar Ikan Nila 

(Oreochromis Niloticus) yang Berbeda pada Sistem Polikultur Terhadap 

Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Gurami (Osphronemus Gouramy) 

(Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN). 

 

Polikultur merupakan sistem budidaya lebih dari satu jenis ikan dalam satu 

lingkungan budidaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan pakan, air dan juga 

lahan. Tujuan dan kegunaan penelitian ini untuk mengetahui kelangsungan hidup, 

pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, dan kualitas air 

pemeliharaan dengan kepadatan penebaran berbeda pada sistem polikultur ikan 

gurami dan ikan nila. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan 

adalah padat tebar ikan gurami yang tetap yaitu: 19 ekor ikan gurami m-3 (P0), dan 

padat tebar ikan nila yang berbeda yaitu:  ikan gurami 19 ekor m-3 + ikan nila 6 

ekor m-3 (P1), ikan gurami 19 ekor m-3 + ikan nila 13 ekor m-3 (P2), dan ikan gurami 

19 ekor m-3 + ikan nila 19 ekor m-3 (P3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perbedaan padat tebar ikan nila pada sistem polikultur memberikan pengaruh yang 

nyata (p<0,05) terhadap pertumbuhan mutlak bobot dan panjang, kelangsungan 

hidup, dan kualitas air media pemeliharaan. Perlakuan terbaik adalah P2 dengan 

padat tebar ikan nila (13 ekor m-3) yang menghasilkan pertumbahan bobot mutlak 

ikan gurami (2,04±0,03 g) dan pertumbahan panjang mutlak (2,21±0,03cm), 

kelangsungan hidup ikan (95,00±2,65%). Kualitas air selama penelitian berada 

pada kisaran optimal untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan gurami. 

 

Kata kunci: gurami, nila, pertumbuhan mutlak, polikultur.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Polikultur merupakan metode budidaya yang menggabungkan spesies 

organisme dalam satu ekosistem budidaya dengan kombinasi ikan, udang, serta 

organisme akuatik lain dalam satu sistem (Garnawansah et al., 2017). polikultur ini 

dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya dan meningkatkan produktivitas 

akuakultur secara keseluruhan (Ersagheer et al., 2008). Kompatibilitas antar spesies 

dalam sistem polikultur perlu dipertimbangkan supaya menghindari interaksi 

merugikan seperti persaingan dalam pakan juga ruang gerak. (Baedlowi et al., 

2020). Keberhasilan sistem polikultur bergantung pada pemilihan spesies yang 

serasi serta pengaturan kepadatan yang sesuai. 

Ikan gurami (Osphronemus gouramy) adalah ikan konsumsi yang berasal dari 

Asia Tenggara dan Asia Selatan (Weismann et al., 2015). Menurut Dinata (2021), 

ikan gurami banyak dibudidayakan dalam sistem polikultur, yaitu dirawat secara 

bersamaan dengan ikan nilem, tawes, sidat, udang, dan lobster, tetapi optimalisasi 

kombinasi kepadatan masih belum jelas. Di Indonesia, saat ini ikan gurami masih 

dibudidayakan secara monokultur, namun menghadapi tingkat mortalitas yang 

tinggi, mencapai 55-95%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem monokultur 

belum sepenuhnya efektif dalam mendukung kelangsungan hidup ikan gurami. 

Menurut Samad et al. (2023), diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi dan 

keberlangsungan hidup melalui polikultur ikan gurami. 

Ikan nila adalah spesies ikan air tawar yang terpopuler dalam budidaya karena 

kemampuannya beradaptasi dengan lingkungan serta proses pemeliharaan dan 

pemijahan relatif mudah. Ikan nila sering dibudidayakan dalam sistem polikultur 

(Amin, 2023). Dalam sistem polikultur, ikan nila kerap dikombinasikan dengan 

spesies lain yang memiliki preferensi pakan berbeda, seperti ikan lele, udang, ikan 

gabus, kerang darah, dan kepiting, sehingga memungkinkan pemanfaatan sumber 

daya pakan secara beragam (Rifadh et al., 2021). Polikultur ikan nila memberikan 

manfaat ekologis yang signifikan, seperti mengurangi risiko eutrofikasi akibat 
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peningkatan kadar nutrien dalam air, karena ikan nila dapat mengonsumsi plankton 

dan alga berlebih (Purba, 2018). 

Kepadatan penebaran adalah salah satu variabel yang bisa diatur untuk 

mengoptimalkan produksi dan kesehatan ikan dalam sistem polikultur (Syandri et 

al., 2020). Faktor kepadatan menjadi penting karena dapat memengaruhi interaksi 

individu, ketersediaan nutrisi, dan keseimbangan ekosistem air dalam sistem 

polikultur (Djunaedi et al., 2016).  

Penelitian pada pengaruh sistem padat tebar yang berbeda dalam sistem 

polikultur terhadap pertumbuhan dan survival rate ikan gurami telah banyak 

dilakukan oleh sejumlah peneliti. Penelitian Yustiati et al. (2018), dengan budidaya 

polikultur 30 ekor m-2 dari ikan gurami dan 20 ekor m-2 dari ikan nilem selama 30 

hari, menghasilkan tingkat kelangsungan hidup ikan gurami sebesar 75%. 

Penelitian Safitri et al. (2022), dengan sistem polikultur 15 ekor m-3 ikan gurami 

dan 10 ekor m-3 lobster air tawar selama 90 hari, mencatatkan panjang dan berat 

yang meningkat masing-masing 1,75 cm dan 2 g, dari yang sebelumnya hanya 

menghasilkan panjang dan berat mutlak 1 cm dan 1 g. Untuk ikan nila, banyak 

penelitian polikultur telah dilakukan. Penelitian Mehrim et al. (2018) mencatatkan 

dengan budidaya polikultur 75 ekor m-3 ikan nila dan 25 ekor m-3 ikan belanak 

selama 60 hari, tingkat kelangsungan hidup ikan nila mencapai 89,5%. Penelitian 

Siri et al. (2023) menunjukkan, dalam budidaya polikultur 10 ekor m-3 ikan nila dan 

10 ekor m-3 ikan bandeng selama 30 hari, tingkat kelangsungan hidup ikan nila 

sebesar 90,5%. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Budidaya ikan gurami menghadapi tantangan berupa pertumbuhan yang 

lambat dan tingkat kelangsungan hidup yang rendah. Salah satu faktor yang 

memengaruhinya adalah kepadatan tebar. Karena itu, perlu ditentukan kepadatan 

optimal dalam sistem polikultur agar diperoleh hasil pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup yang maksimal. 
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1.3. Tujuan  

Tujuan studi penelitian guna mengetahui kelangsungan hidup, pertumbuhan 

panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, dan kualitas air pemeliharaan dengan 

kepadatan penebaran berbeda pada sistem polikultur ikan gurami dan ikan nila. 
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